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In education of literature, teachers are not only be mu'allim of students, but 
more than it is a murabby as well. They guide passionately should be a 
character and morall’s person and noble personality. Focuses of this study are: 
(1) how to build the character of madrasah teachers; and (2) how the character 
madrasah teacher profile. The approach used by qualitative phenomenological 
and case study. Data collection technique is done in three ways, namely: (1) 
indepth interview, (2) observation, and (3) documentation. Selection of 
informants uses purposive and snowball sampling technique. Data analysis 
technique is Spradley method, domain analysis, taxonomic, component, and 
analysis of cultural themes. Test the validity of the data is done by: credibility, 
transferability, dependenability and confirmability. The study conclude that. 
Firstly:  the teacher character of madrasah is formed by three aspect,  those are: 
vision, mission of pesantren/madrasah, inspiring figure (leader of pondok 
pesantren, chief of sector/chief of education religious, chief master of madrasah) 
and the culture of madrasah (2) The teacher profile of which the intuctional task 
is to hold about the establishment of madrasah teacher character, because 
vision and mission pondok pesantren and madrasah, awakened from 
inspiration (leader of pondok pesantren, chief of sector/chief of  education 
religious, chief master of madrasah) and grow because madrasah’s culture. 
Secondly: the teacher profile of wich the intractional task is to hold principle, by 
ikhlas and barokah, intent for practicing their knowledge and worship and not 
to gain salary. From the all of, is advisable by oll of teacher to perform their 
duties as teacher to apply their knowledge roby the full intention is not to 
gotten production. Don’t just be mu'allim, but should be murabby for the 
student. If it is done by oll of teacher, insaya Allah our students will be good 
character person, finally purpose of education will be achieved by good 
education. 
 





Dalam pembukaan undang-undang 
dasar 1945 disebutkan salah satu tujuan 
bangsa indonesia adalah untuk 
mencedaskan kehidupan bangsa. Dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
perlu melalui proses panjang pendidikan 
yang mana tujuan pendidikan sebagaimana 
tercantum dalam UU RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional 
pada bab II pasal 3 yang berbunyi: ..., 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 





berimana dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
Untu mewujudkan tujuan pendidikan 
sebagaimana disebutkan di atas tak lepas 
dari peran serta pendidik yang yang 
berkualitas, yang memilki kompetensi 
keguruan, baik kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian Pendidik dalam hal 
ini adalah guru dalam UU sistem 
pendidikan nasional  nomor 20 tahun 2003 
pasal 39, merupakan kelompok profesional 
yang penting dalam proses belajar di 
sekolah. Aktivitas guru di sekolah sangat 
menentukan keefektifan proses belajar 
mengajar dan pencapaian tujuan pendidikan 
di sekolah. Dengan kata lain bahwa guru 
merupakan faktor penting yang sangat 
menentukan dalam pencapaian tujuan 
proses belajar mengajar. Bahkan dapat 
dikatakan, bahwa tinggi rendahnya kualitas 
pendidikan di sekolah sebagian besar 
ditentukan oleh tingkat pelibatan guru 
dalam proses belajar mengajar.  
Artinya jika guru memiliki semangat 
kerja yang tinggi dan terlibat secara penuh 
dalam proses belajar mengajar di sekolah, 
maka akan bedampak pada peningkatan 
kinerja guru itu. Jika kinerja guru baik dan 
efektif akan berdampak pula pada tujuan 
pendidikan di sekolah tersebut akan dapat 
dicapai secara efektif, dan kualitas lulusan 
sekolah tersebut akan meningkat. Sebaliknya 
jika guru kurang bersemangat dalam 
melakukan tugasnya di sekolah, akan 
berdampak pada penurunan kinerja 
sehingga  penncapaian tujuan pendidikan di 
sekolah tersebut juga kurang efektif dan 
peningkatan kualitas lulusan sekolah 
tersebut juga kurang dapat dicapai secara 
optimal (Mashud, 2012: 4). 
Jika guru telah melaksanakan 
tugasnya dengan efektif, maka hak-hak yang 
seharusnya diberikan kepada guru juga 
harus diperhatikan. Dalam UU nomor 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 14 
ayat 1a dinyatakan bahwa dalam 
melaksanakan tugas profesionalnya guru 
berhak memperoleh penghasilan diatas 
kebutuhan hidup minimum dan jaminan 
kesejahteraan sosial. Selanjutnya pada pasal 
15 dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
penghasilan diatas kebutuhan hidup 
minimum tersebut melputi gaji pokok, 
tunjangan yang terkait dengan tugasnya 
yang melekat pada gaji, serta penghasilan 
lain yang berupa tunjangan profesi, 
tunjangan fungsional, tunjangan khusus, 
dan maslahat tambahan yang terkait dengan 
tugasnya sebagai guru yang ditetapkan 
berdasarkan prinsip penghargaan atas dasar 
prestasi (Barnawi, 2012: 47). 
Akan tetapi tidak semua lembaga 
pendidikan mampu memberikan seluruh 
hak-haknya kepada guru, walaupun guru 
tetap eksis dalam melaksanakan tugas-tugas 
keguruannya. Sebagaimana  fenomina yang 
terjadi di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah 
Syafi’iyah Sukorejo, dimana guru-guru 
dibayar dengan bayaran di bawah standar 
minimun, yang secara logika tidak cukup 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari hari, akan tetapi tidak mengurangi 
semangat para guru untuk menularkan 
ilmu-ilmunya kepada siswa-siswa yang ada 
dibawah binaannya.  
Madrasah Tsanawiyah Salafiyah 
Syafi’iyah Sukorejo ini adalah sebuah 
madrasah yang unik. Menamakan dirinya 
sebagai MTS, akan tetapi sebenarnya 
didalamnya mengelola dua lembaga 
pendidikan yang berbeda. Yang pertama 
adalah Madrasah Tsanawiyah dibawah 
naungan kemenag (kementerian agama), 
dan satu lembaga lagi adalah madrasah 
diniyah yang murni melaksanakan 
kurikulum pesantren, yang tentu saja tidak 
mendapatkan fasilitas apapun dari 
pemerintah.  
Walaupun dari satu sisi lembaga 
pendidikan yang berada di bawah naungan 
pondok pesantren dikatakan tertinggal bila 





dibandingkan dengan lembaga-lembaga di 
luar pesantren, misalnya di bidang teknologi 
atau IT, akan tetapi dari sisi lain memiliki 
keunggula-keunggulan yang sebenarnya itu 
adalah sebuah aset yang harus 
dipertahankan di bumi nusantara ini. Dari 
itu, masyarakat masih banyak yang percaya 
dengan pendidikan di pondok pesantren 
dan menganggap pondok pesantren itulah 
yang akan membawa anak-anak mereka 
menuju cita-citanya kelak.  
Pendidikan karakter yang diajarkan 
dipondok pesantren, masih tetap terpelihara 
dalm membentuk anak-anak bangsa yang 
kuat akan nilai-nilai spiritualnya sebagai 
bekal membangun bangsa nantinya. 
Sebelum anak-anak didik dibentuk 
karakternya, seharusnya pembentukan 
karakter guru juga merupakan sesuatu yang 
tidak kalah pentingnya. Karena guru yang 
berkarakterlah akan melahirkan anak-anak 
bangsa yang berkarakter. 
Dari itu peneliti fokus penelitian 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana profil guru di MTs. Salafiyah 
Syafi’iyah Sukorejo 
2. Bagaimana langkah yang dilakukan 
membangun karakter guru di MTs. 





Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 
yaitu penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpotifisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiyah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, pengamblan sampel sumber data 
dilakukan secara purpusisive dan snowbaal, 
teknik pengumpulan data dengan 
triangulasi, analisis data bersifat induktif 
dan hasil penelitiannya menekankan makna 
dari pada generalisasi (Sugiono, 2005: 15). 
Dikatakan kualitatif karena memiliki 
beberapa karakteristik sebagaimana yang 
dijelaskan Moleong mengutip pendapat 
Bogdan dan Biklen yaitu: 1) Latar Alamiah/ 
Naturalistik; 2) Data bersifat deskriptif; 3) 
hasil penelitiannya lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi; 4) Lebih 
mementingkan proses dari pada hasil; 5) 
Analisis data secara induktif; 6) Desain 
bersifat sementara (Moleong, 2012: 8). 
Karena penelitan ini kualitatif, maka 
teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling dan snowball sampling. 
Purposif sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Snowball sampling 
adalah teknik pengambilan sampel yang 
pada mulanya jumlahnya sedikit, lama-lama 
menjadi besar (Sugiono, 2005: 50). 
 Penelitian ini menggunakan tiga 
teknik pengumpulan data, yaitu indepth 
interview, observaai partisipatif dan 
dokumentasi.  Interview atau wawancara 
adalah  percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pihak pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas peranyaan itu 
(Moleong, 2012: 186). Jenis interviewnya 
adalah indepth interview yaitu interview yang 
dilakukan dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya, dan peneliti mendengarkan secara 
teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 
oleh informan (Sugiono, 2005: 72). 
 Selain interview, data kualitatif yang 
dikumpulkan oleh peneliti melalui 
observasi. Arikunto menjelaskan, “observasi 
adalah  metode atau cara–cara menganalisis 
dan mengadakan pencatatan secara 
sistematis mengenai tingkah laku dengan 
melihat atau mengamti individu atau 
kelompok secara langsung” (Arikunto, 1997: 
94).  
 Selain wawancara dan observasi, 
sebagai pelengkap data penelitian, peneliti 
juga melakukan pengumpulan data  berupa 
dokumentasi yang sesuai dengan masalah 





yang diteliti. Basrawi dan Suwandi 
menjelaskan dokumentasi adalah: “…. suatu 
cara pengumpulan data yang menghasilkan 
catatan-catatan penting yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti, sehingga akan 
diperoleh data yang lengkap, sah bukan 
berdasarkan pikiran” Basrawi dan Suwandi, 
2008: 158). 
Analisis data dilakukan sejak sebelum 
peneliti memasuki lapangan, saat berada di 
lapangan dan setelah memasuki lapangan 
(Sugiono, 2005: 123). Sedangkan analisis data 
lapangan adalah analisis model Spradley, 
dengan tahapan-tahapan: analisis domaian, 
analisis taksonomi, komponensial, dan 
analisis tema kultural. Uji keabsahan data 
yang digunakan adalah  meliputi uji 
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas 





Profil Guru Madrasah 
Berawal dari Niat 
 
Guru MTs. Salafiyah Syafi’iyah 
memastikan niatnya dalam mengajar dengan 
niat yang mulia. Yaitu niat mengamalkan 
ilmunya, agar ilmunya bermanfaat bagi 
orang lain. Bagi mereka ilmu yang diberikan 
kepada orang lain  tidak akan habis, dan 
akan tetap ada bahkan akan menjadi 
berkembang.  
Niat merupakan sesuatu yang 
terpenting dalam melakukan setiap 
pekejaan. Termasuk pekerjaan mengajar,  
mantappkan niat  sebelum melangkah 
menjadi guru. Sebagaimana Hadis Nabi  
yang diriwayatkan oleh Bukgari Muslim 
berikut ini dari Amirul Mukminin Abi Hafsh 
Umar bin Al-Khattab:  
 
لاـق باـطا نب رمع صفح أ نمؤا مأ نع :
 لوسر تعمسلوـقي ملسو هيلع اللها (ص اللها) : اـمنإ
 تن- نمف ،ىون ام ئر2ا 34 امن5و ،تاي7اب لامعلأا
 نمو ،9وسرو اللها :إ هترجهف 9وسرو اللها :إ هترجه
أ اهبيصي اينA هترجه تن- هـترجهف اهحكني ةأر2ا و




Hadis ini menunjukkan bahwa setiap 
sesuatu tergantung pada niatnya. Jika 
niatnya baik, maka hasil pekerjaannya juga 
baik. Jika niatnya jelek, maka hasilnya juga 
jelek. Demikian pula pada pekerjaan 
mengajar, jika mengajarnya berniat dengan 
niat yang baik, niat ibadah kepada Allah dan 
ikhlas karena Allah, maka ia akan 
mendapatkan pahala dari Allah dan 
insyaallah tujuan pendidikan yang 
diharapkan akan berhasil. Dan apabila 
mengajar karena  berharap bayaran yang 
besar dan mengajar dijadikan media mencari 
nafkah, maka yang ia dapatkan adalah uang 
dan pekerjaan, sementara tujuan pendidikan 
tidak akan di capai. Oleh sebab itu, 
hendaknya bagi para guru sucikan niat 
mengajarnya karena Allah, untuk mendidik 





Salah satu alasan guru MTs Salafiyah 
Syafi’iyah Putri Sukorejo bekerja sebagai 
guru karena pekerjaan guru merupakan 
pekerjaan mulia,  tanpa melihat kepada 
berapa besarnya bayaran yang akan 
diterima. Sebenarnya bukan karena ingin 
dihormati dan dihargai oleh orang, tapi 
dengan pekerjaan mulia ini mereka dapat 
mengajarkan ilmu yang ia miliki kepada 
orang lain dalam hal ini siswa. 
Islam sangat menghargai dan 
menghormati orang-orang yang berilmu 
pengetahuan dan bertugas sebagai pendidik. 
Dalam islam orang yang beriman dan 





berilmu berpengataahuan (guru) sangat 
luhur kedudukannya di sisi Allah Swt. dari 
pada yang lainnya (Salim dan Kurniawan, 
2012: 142), sebagaimana firman-Nya  dalam 
surat Al-Mujadalah ayat 11: 
 
 Qِ اوُحـ SسَفUَ ْمـWُ
َ







4ا او ُaُbا َليZِ اَذِ5َو ْمWُ
َ





]اَو ْمWُنـِم اوُنَمآ َني ِ
S
]ا ُ Scا ِعَفَْري او ُaُbاَف






Artinya: “Hai orang-orang yang 
beriman, apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majelis", maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
( QS. Al-Mujadalah). 
 
Begitu tingginya penghargaan islam 
terhadap pendidik, bahkan nabi 
membandingkan orang bodoh dan orang 
alim (yang menjadi guru) seperti 




أ نعو-  هـنع اللها qر-  َلاـَق ، :ـَس ُتْعِم
 اللها لوسر-  ملسو هيلع اللها (ص-  لوقي ،:...  ُلْضفَو
 ، ِبـِكاَوَك4ا ِِرئاَس َMَ ِرَمَقلا ِلْضَفَك ِِدباَعلا َMَ ِِم4اَعلا





Al-Ghazali dalam kitab Ihya’nya 
menjelaskan bahwa seorang yang berilmu 
(guru) dan kemudian bekerja dengan 
ilmunya, maka dia yang dinamakan besar di 
bawah kolong langit ini. Ia adalah ibarat 
matahari yang menyinari orang lain dan 
mencahayai pada diri sendiri dan ibarat 
minyak kesturi yang dinikmati orang banyak 
dan ia sendiripun harum. 
 
 Q اـميظع ~دـي ي]ا وـهف مـلعو لمعو ملع نمف
 و اـهغل ءـت سمش4- هنإف تاومس4ا توكل2




Selanjunya barang siapa yang bekerja 
di bidang pendidikan, maka sesungguhnya 
ia telah memilih pekerjaan yang terhormat 
dan yang sangat penting. Maka hendaknya 
ia memelihara adab dan sopan santun dalam 
tugas ini (Bustami, 1984: 130). 
Pendidik adalah bapak rohani 
(spiritual father) bagi peserta didik, yang 
memberikan santapan jiwa dengan ilmu, 
pembinaan akhlak mulia dan pembinaan 
prilakunya yang buruk. Oleh karena itu 
pendidik mempunyai kedudukan yang 
tinggi di dalam islam (Mujib dan 
Mudzakkir, 2006: 87).  
Mengajar adalah pekerjaan mulia, 
oleh karena itu perlu niat  yang mulia , agar 
ilmu yang disampaikan dapat bermanfaat 
baik bagi dirinya maupun para siswa. Niat 
adalah sesuatu yang terpenting dalam setiap 
pekerjaan. Baik dan buruknya hasil 
pekerjaan sebenarnya tergantung kepada 
niatnya. Jika niatnya baik, maka hasil 
pekerjaannya akan baik, tapi bila niatnya 
tidak baik, maka hasil pekerjaannya juga 
tidak akan baik. Bahkan ada penjelasan: 
perbuatan akhirat, jika diniati dengan dunia, 
maka akan menjadi pekerjaan dunia. 
Pekerrjaan duniawi jika diniati untuk 












Para guru di MTs Salafiyah Syafi’iyah 
Putri menyatakan mengajar adalah 
merupakan suara hati, dari itu mereka 
merasa bahwa mengajar merupakan suatu 
kewajiban yang harus dilakukan.  Walaupun 
ada beberapa orang guru yang dalam niat 
mengajarnya karena tidak mempunyai 
pekerjaan atau malu untuk dikatakan 
sebagai pengangguran, namun pada 
dasarnya bagi para guru mengajar adalah 
kewajiban yang harus dilakukan. Buat 
mereka, jika belajar hukumnya wajib, maka 
mengajarpun hukumnya wajib bagi orang 
yang mempunyai kompetensi untuk 
mengajar. Berdasar Hadis Nabi riwayat 
Muslim : 
 
ملس2  M ةضرف ملعلا بلط 
(Al-Nawawi) 
 
Hadis ini menunjukkan bahwa,  
menuntut  ilmu bagi orang yang 
membutukan ilmu hukumnya wajib, dan 
wajib juga hukmunya mengajarkan ilmu 
kepada orang yang membutuhkannya 
apabila dia telahmampu untuk 
menyampaikan ilmunya.  Dan  tidak 
mungkin terjadi pembelajaran kalau tidak 
ada guru yang mengajarkan. Sebagaiman 
Syi’ir yang terdapat dalam Ta’lim Al-
Muta’allim yang menjelaskan bahwa guru 
merupakan salah satu unsur untuk dari 
unsur-unsur yang enam agar llmu bisa 
didapatkan. Yaitu: kecerdasan, kemauan, 
sabar, bekal, guru, waktu yang lama. 
 
 ةتس لاإ ملعلا لانت لا لاأ ... اـهعوم نـع كيyنأـس




Kewajiban mengajarkan ilmu juga 
terdapat dalam hadis riwayat Bukhari 




لـََسو ِْهَيلَع ُ Scا S(َص SِS7ا Sن
َ







لاَق.... ثيدا  
(Al-Bukhary) 
 
Hadis ini menunjukkan bahwa orang 
yang mempunyai pengetahuan harus 
menyampaikan apa yang telah ia ketahui 
kepada orang lain walaupun hanya sedikit. 
Dalam kitab Adabud Dunya Waddin 
dijelaskan bahwa seorang yang memilki 
ilmu tidak boleh kikir kepada ilmunya dan 
tidak menghalang-halangi untuk 






لا ِباَدآ ْنِمَو َنُونـِْسُ اـَم ِميِلْعَِتب اُولَْخب_َ 
َ
لا
 َنوَُملْع_َ اَم ِةَداَفإ ْنِم اوُعَِنتْم_َ 
َ











Mengajar adalah suatu kewajiban bagi 
setiap orang yang mempunyai ilmu. Hadai 
yang mewajibkan menuntut ilmu bagi setiap 
orang muslim bukan saja kewwajiban belajar 
bagi orang yang tidak tahu, tapi 
mengandung mafhum mukhalafah wajib 
mengajar bagi orang yang sudah 





Para Guru MTs Salafiyah Syafi’iyah 
dalam mengajarnya juga berniat 
mengamalkan ilmu yang ia punya. Mereka 
merasa menyampaikan ilmu kepada orang 
lain/ siswa adalah kewajiban yang harus 
dikerjakan. Mereka berpegang kepada sabda 
nabi;” sampaikan apa yang dariku 
walaupun Cuma satu ayat”. Buat mereka 
ilmu tidak harus banyak, apa yang ia punya 





disampaikan dengan harapan ilmunya dapat 
bermanfaat bagi siswa, sehingga siswa itu 
nantinya menjadi orang yang bermanfaat 
bagi agama, nusa dan bangsa.  
Mengajar adalah perbuatan yang baik, 
yaitu kebaikan berupa mengajarkan ilmu 
kepada anak didik.  Melakukan sesutau 
yang baik adalah pahala. Dan  melakukan 
sesuatau yang baik, dan diikuti oleh orang 
lain, maka dia telah mendapatkan pahala 
karena berbuat baik, dan juga mendapat 
pahala dari orang yang telah meniru 
pebuatan baiknya yang sepadan dengan 
pahala yang dilakukan oleh orang yang 
meniru perbuatan baiknya, begitu setrusnya. 
Ini sesuai dengan hadis Nabi yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari Jurair bin 
Abdillah: 
 
 ِْدبَ ِْنب ِرِرَج ْنَ ِهَْيلَع ُ Scا S(َص ِ Scا ُلوَُسر َلا
َق َ ِ Scا





لإا Qِ Sنَس ْنَم َم
S
لََسو
 ْنـِم ُصُقْنـ_َ 
َ














لاَو اـَهِب َلـِمَع ْنـَم ِرْزِو ُلْـثِم ِهْـَيلَع َبـِتُك ُهَدْعَ اَِهب
ء ْ£َ ْمِِهراَزْو
َ
أ ْنِم ُصُقْن_َ 
(Al-Naisabury) 
 
Orang yang memberikan ilmu kepada 
orang lain, ilmunya tidak akan pernh 
berkurang, bahkan akan bertambah dan 
berkembang.  Dalam Ihya’ Ulum Al-Din 
dijelaskna dari perkataan Al-Khalil bin 
Ahmad bahwa: jadikanlah mengajarmu 
adalah pelajaran bagimu, dan jadikan 
diskusinya murid sebagai penjelasan atas 
apa yang tidak kamu tahu. 
 
  ْلـَعْجاَو ، كـِم
ْ
لِعِل ًةـَساَرِد كـَميِلْعUَ ْلَعْجا  َةَرَظاَـنُم
كَْدنِع َْس¤
َ







Selanjutnya dijelaskan bahwa ilmu 
bagaikan api, walaupun diambil api itu tetap 
menyala dan tidak berkurang. Artinya ilmu 
yang diamalkan tidaklah berkurang 









لَو ، اَْهنِم َذِخ
ُ








Dijelaskan pula bahwa manfaat orang 
mengajar adalah dapat menambah kepada 












Hal inilah yang juga dipegangi oleh 
para guru MTs Salafiyah Syafi’iyah Putri. 
Mereka yakin dengan mengajarkan ilmu 
kepada murid, maka ilmu yang mereka 
miliki bisa. berkembang. Sebab dengan 
mengaar para guru akan terus belajar 
mencari pengatahuan untuk disampaikan 
kepada anak didiknya. Hanya guru yang 






Guru MTs ini menjadikan pekerjaan 
mengajarnya sebagai ibadah, dan berharap 
pahala pahala dari Allah, linasyril ilmi, tidak 
berharap yang lainnya, tidak berharap 
bayaran dan tidak berharap sanjungan dari 
siapapun. Hal ini memang butuh 
perjuangan, tapi itulah yang dilakukan dan 
selalu diusahakan agar tetap seperti itu.   
Mereka member pelajaran kepada anak 
didik dengan ilmu-ilmu agama dan akhlaq. 
Diharapkan anak didik memiliki ilmu 
pengetahuan yang baik,  dan mereka dapat 





mengetahui mana yang hak dan yang batil 
ehingga mereka menjadi manusia yang 
bermanfaat dunia akhirat. Ungkapan Imam 
Syafi’i yang dikultip oleh Sayyid Bakry Al-
Makky dalam Syarah Kifayatul Atqiya’ yang 
menyatakan bahwa kebahagiaan dunia 
dapat dicapai dengan ilmu, kebahagiaan 
akhirat juga hanya bisa dicapai dengan ilmu. 
Artinya orang kalau ingin bahagia dunia 
akhirat harus dengan ilmu: 
 




Mempelajari Ilmu ada yang Fardu ‘ain 
ada yang Fardu Kifayah. Di madrasah ini 
mendahulukan ilmu-ilmu agama, yaitu ilmu 
tauhid, ilmu fiqih, ilmu tentang akhlak dan 
ilmu-ilmu agama yang lain. Sedang mata 
pelajaran umum tingkatannya ada di bawah 
lmu-ilmu agama. Ini sesuai dengan apa yang 
diajarkan oleh Al-Ghazali dalam Bidayah Al-
Hidayah, bahwa guru harus mencegah 
murid untuk melakukan hal-hal yang fardu 
kifayah sebelum mengerjakan yang fardu 
‘ain. 
 
 لـبق ةـيافك4ا ضرـفب لغتـش« نأ نـع ملعتا دصو
علا ضرف نم غارفلا 
(Al-Ghazali) 
 
Demikian juga mengenai 
mengajarkan ilmu. Harus dipilih ilmu-ilmu 
yang fardu ‘ain sebelum ilmu yang fardu 
kifayah. Apa yang ada di MTs ini sesuai 
dengan yang diajarkan Al-Gahazali, yaitu 
mendahulukan ilmu-ilmu agama, yaitu 
ilmu-ilmu Tauhid, ilmu Fiqh dll, yaitu ilmu  
yang bisa mendekatkan dirinya kepada 
Allah. 
Juga sesuatu yang ditemukan oleh 
peneliti di lapangan guru mengajarkan 
kpeada siswa agar dalam belajarnya berniat 
karena Allah, niat mencari ilmu, bukan 
untuk yang lainnya karena ingin dipuji 
orang atau karena mempunyai kedudukan.  
Sebagaimana  dijelaskan dalam Adabul 
‘Ulama’ wal Muta’allimin tentang adab guru 
kepada muridnya agar mengajak murid 
yang belajar itu berniat: 1) karena Allah, 
mengembangkan  ilmu, menghidupkan 
syara’ dan memperjelas mana yang hak dan 
yang batil, selalu ada dalam kebaikan; 2) 
mengajak kepada murid agar belajar dengan 
niat yang baik bukan dengan niat yang jelek:  
 
 ،هـت¤ن صوـلخ مدـعل بلاطلا ميلعت نم عنتمي لا نأ
ةي7ا نسح 9 ­ري هنإف 
(Al-Atsimaini) 
 
Mengajar haruslah diniati ibadah. 
Karena perbuatan mubah apabila diniatai 
ibadah maka akan mendapatkan pahala dari 
Allah. Sebaliknya perbuatan mubah akan 
menjadi berdosa apabila diniati kepada yang 
tidak baik. Sementara mengajar, perbuatan 
yang baik, hendaknya diniati dengan niat 






Di madrasah Tsanawiyah Salafiyah 
Syafi’iyah Sukorejo ini, menurut para guru 
merupakan tempat berdakwah yang efektif. 
Siswa di MTs lebih tawadu’ kepada guru 
dari pada siswa di sekolah sore. Siswa lebih 
nurut kepada guru sehingga  mau’idhah 
yang disampaika di pagi hari lebih mantep 
dari pada di sore hari. Langkah lain yang 
dilakukan madrasah sebagai langkah 
menyampaikan dakwah kepada siswa 
adalah melalui kurikulum mata pelajaran. 
Kurikulum di MTs. Salafiyah Syaafi’iyah ini 
lebih mementingkan ilmu -ilmu agama dari 
pada ilmu-ilmu umun, tapi ilmu umum juga 
dipakai sebagai pelengkap dari ilmu agama. 
Ini bisa dilihat dari Struktur kurikulum mata 
pelajaran di madrasah ini. Untuk yang 





program Diniyah 100% muatan mata 
pelajarannya adalah mata pelajaran Agama, 
sedangkan yang program nasional dengan 
perbandingan 70% mata pelajaran Agama 
dan 30 % mata pelajaran umum. Hal ini 
sesuai dengan ungkapan : 
 
 ـ®bو ،:اـعت اللها هجو مهبيذهتو مهميلعتب دصقي نأ
 لوـ ¯و ،قـا روـهظ ماودو ،عـ®4ا ءاـيح5و ،ملعلا
ةملأا خ ماودو ،لطاJا 
(Al-Ghazali) 
 
Dalam Syarah Arbain Nawawi 
dijelaskan bahwa ilmu dibagi menjadi asasi 
dan takmili atau ghayah dan wasilah. Ilmu 
Tafsir Al-Qur’an dan mengetahui makna Al-
Qur’an adalah Ghayah. Namun tidak 
mungkin mengetahui tentang Al-qur’an 
kecuali mengetahui bahasa arab yang mana 
Al-Qur’an diturunkan dengan berbahasa 
arab. Demikian juga ilmu faroid untuk 
menghitung tirkat. Dan tidak akan bisa 
dengan ilmu faraid kecuali dengan ilmu 
hisab (matematika). Setiap ilmu yang 
menjadi sarana untuk mencapai ghayah 
dikatakan Wasilah. Dan tidak pernah akan 
sampai kepada ghayah kalau tidak ada 
wasilah. Oleh karena Ghayah itu wajib, 
maka wasilahpun juga wajib. Bila sesuatu 
yang wajib tidak bisa sempurna tanpa ada 
sarana, maka sarana itupun hukmnya wajib. 
 
 مـسقو ،ةـي± مـسق وأ ،²يمWت مسقو ،³اسأ مسق
 اللها باتك ´اعم ةفرعمو نآرقلا سفت 
ً
لاثمف ،ةليسو
 لاإ اللها باـتك مـهفت نأ نـWمي لا نـWلو ،ةـي±
 ،اـهب لزـنأ ¶ـلا ةـيرعلا ةـغل4ا ةفرعمب....... كاذو
 باـسا مـلعو  ،رخأـتا قطنا ملع ·ح ،ثيدا
ا مسقتو ضئارفلا فرعت نأ لجأ نم مـ4 اذإف ،ت|ل
 لا ةمسقلاو حرطلاو ب»4او عم¼او باسا فرعت
اهفرعت لاو ضئارفلا مسقت نأ عيطتس½. ن- ملع 3ف
 مـWح ذـخأت ةليـسو4اف ،فـ¿ وـهف ةياغل ةليسو
بجاو وهف هب لاإ بجاو4ا متي لا امو ،ةياغلا. 
(Aziz) 
 
Dakwah tidak selalu harus di depan 
mimbar dan di atas podium. Dakwah bisa 
dilakukan di mana saja yang mungkin untuk 
dilakukan. Termasuk mengajar bisa juga 
dijadikan media dakwah. Karena mengajar 
bukan sekedar mengajar mata pelajaran, 
akan tetapi lewat mengajar bisa disampaikan 
missi agama, tanpa menyita jam 
mengajarnya. Apapun mata pelajarannya 
sebenarnya bisa nilai-nilai agama itu 
disampaikan melalui mata pelajaran itu, 
yangsekarang dikenal dengan istilah 






Berdasarkan data yang dihimpun 
dalam penelitian yang telah dilakukan, para 
guru di MTs Salafiyah Syafi’iyah Putri 
Sukorejo, mengajar merupakan media 
memperbaiki diri. Karena bagi mereka tugas 
guru bukan cuma mengajar, tapi juga harus 
mendidik siswa dengan akhlak dan prilaku 
yang baik. Agar didikan itu dihargai siswa 
dan bisa berhasil terlebih dahulu dirinya 
sendiri harus diperbaiki. Buat mereka guru 
yang harus baik terlebih dahulu sebelum 
memperbaiki siswa. Bagaimana siswa bisa 
baik kalau gurunya tidak baik. Bagaimana 
siswa bisa berakhlak mulia kalau gurunya 
tidak berakhlak. Dan yang menarik adalah 
guru di MTs ini bukan mu’allim tapi 
murabbi. Untuk menjadi murabby menurut 
mereka butuh kesabaran dalam menghadapi 
siswa dan sabar mendudukkan dirinya 
sebagai guru bagi siswa. 
 Ini senada dengan amanat Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 Bab I pasal 1, 
tentang Guru dan Dosen, dijelaskan: “ Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas 





utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, ...”. 
Dalam khazanah pendidikan Islam 
dikenal tiga istilah yang terkait dengan 
pendidikan yaitu tarbiyah, ta’lim dan ta’dib. 
Tarbiyah mengacu pada proses pembinaan 
dan pengarahan bagi pembentukan 
kepribadian dan sikap mental (Barizi dan 
Idris, 2009: 82). Tarbiyah lebih diarahkan 
kepada penerapan bimbingan, 
perlindungan, pemeliharaan dan curahan 
kasih sayang kepada anak didik. Ta’lim 
mmengesankan pada proses transfer ilmu 
pengetahuan. Ta’dib  adalah proses 
pembentukan sikap moral dan etika dalam 
kehidupan yang lebih mengacu pada 
peningkatan martabat manusia.  
Dalam Ihya’ Ulum Al-Din nya Al-
Ghazali  dijelaskan guru harus menyayangi 
anak  didiknya, mendidik dengan maksud 
mencari keridoan Allah, menasehati anak 
didiknya, tidak benci kepada mereka, 
berbuat sesuai denganperkataanya. 
 
و ـملعتا M ةقفـش4ا Àولأا ةـفيظو4ا مهرـÁ نأ
 ع®4ا بحاصب ىدتقي نأ ةيناÂا ةفيظو4ا هي¦ب ىر
 ملعلا ةدافإ M بلطي لاف هملاسو هيلع اللها تاولص
 اللها هجو4 ملعي لب اركش لاو ءازج هب دصقي لاو ارجأ
 عدـي لا نأ ةـÂاÂا ةفيظو4ا هEإ برقتل4 ابلطو :اعت
 يدـصÃا نم هعنمي نأب ك4ذو ائ¤ش ملعتا حصن نم
ق ةبتر4 لـبق Äـخ مـلعب لغاـشÅلاو اهقاقحتـسا لب
 بـلطب ضرـغلا نأ M هـهب¦ي مـث (ـ¼ا نم غارفلا
 ةاـهاباو ةـسار4ا نود :اـعت اللها :إ برقلا مولعلا
 ةعانـص قئاـقد نـم و ةـعبار4ا ةفيظو4ا ةسفاناو
 قـرطب قلاـخلأا ءوـس نع ملعتا رجزي نأ ميلعÃا
ةـÇر4ا قـرطو حـÈي لاو نWمأ ام ضرعÃا  لا
 ضعبـب لـفكتا نأ ةس2اا ةفيظو4ا خيوÃا قرطب
 ¶ـلا مولعلا ملعتا سفن Q حبقي لا نأ Êب¦ي مولعلا
 ردـق M ملعتاـب Èتقي نأ ةسداس4ا ةفيظو4ا  هءارو
 ةنماÂا ةفيظو4ا هلقع هغلبي لا ام هEإ Ëلي لاف همهف
هلعف 9وق بذWي لاف هملعب لا2Ì ملعا نوWي نأ 
(Al-Ghazali ) 
 
Dalam melaksanakan tugas 
mengajarnya para guru di Madrasah ini 
bermaksud mendidik siswa dengan 
pendidikan yang baik, agar mereka kelak 
menjadi manusia yang bermanfaat bagi 
agama, nusa dan bangsa. Dan sebelum 
mereka mengajak anak didik ke jalan yang 
baik, mereka berusaha agar dirinya sendiri 
baik. Karena ajakan mereka tidak akan 
diikuti oleh anak didik bila perbuatan yang 
dilakukan tidak sesuai dengan apa yang 
diucapkan.  
 Oleh karena itu, bagi para guru MTs 
ini, mengajar dianggap sebagai media 
memperbaiki diri, dan berusha untuk 
menjadi uswah hasanah bagi para siswa. Ha 
ini butuh perjuangan yang gigih, butuh 
kasabaran dan keistiqomahan. Karena 
dengan cara  ini apa yang diinginkan bisa 
tercapai.  
Guru adalah model bagi anak didik. 
Guru harus menjadi uswah hasanah bagi 
anak didik. Jangan harapkan pendidikan 
bisa berhasil kalau gurunya tidak bisa 
menjadi teladan bagi siswanya. Oleh karena 
itu merka para guru MTs khususnya 
berjuang untuk memiliki karakter-karakter  
keguruan. Karakter-karakter yang 
diperjuangkan itu adalah sebagaimana yang 
disebutkan oleh Syafi’i Antonio:  1) Ikhlas; 2) 
Jujur; 3) Walk and Talk; 4) Adil dan Egaliter 
6) Akhlak Muia; 7) Tawadu’; 8) ; Berani; 9) 
Jiwa Humor yang Sehat; 10) Sabar dan 
Menahan Amarah; 11) Menjaga Lisan 12) 
Sinergi dan Musyawarah (Syafi’i Antonio, 
2007: 187).  
 Demikian juga Fuaad As-Syalhub 
menyebutkan sifat-sifat yang harus 
dipelihara oleh seorang guru adalah: 1) 
Mengikhlaskan ilmu kepada Allah; 2) 





Kejujuran harus dimiliki oleh seorang guru; 
3) Kesesuaian antara perkataan dan 
perbuatan; 4) Adil dan Egaliter; 5) Menghiasi 
diri dengan akhlak mulia dan terpuji; 6) 
Ketawaduan seorang guru; 7) Kebersihan 
seorang guru  baik dhahir maupun batin 8). 
Canda guru Kepada murid-muridnya; 9)  
Sabar dan menahan amarah; 10) 
Menghindari ucapan kotor dan keji (Fuad 
Al-Syalhub, 2006: 5). 
Guru harus berakhlak yang baik dan 
apa yang ia lakukan harus seuai dengan 
yang ia ucapkan, karena segala apa yang ada 
pada guru akan menjadi perhatian anak-
anak. Dan bagaimana guru akan berhasil 
mendidik anak-anak kalau dia sendiri tidak 
member contoh kapeda mereka. Ini yang 
ingin dilakukan oleh para guru di MTS. Para 
guru menginginkan anak didiknya menjadi 
orang yang baik, namun sebelumnya para 
guru yang berusaha menjadi baik. Inilah 
yang dimaksud dengan “mengajar adalah 
media memperbaiki diri”.  
Juga berdasrkan pada penjelasan 
dalam Kitab Adab Al-‘Ulama’ wa Al-
Mutaallimin, yang menyebutkan beberapa 
karakter yang harus dimilik oleh guru 
yaitubahwa: guru dalam mengajarnya harus 
berniat karena Allah dan dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah, menjaga 
kepada ilmunya, berakhlak dengan akhlak 
yang terpuji dan menghindari akhlak yang 
rendah, menghindari dari kasab-kasab yang 
hina. 
 
 :اـعت اللها هـجو هـملعب م4اعلا دصقي نأ لولأا عو7ا
 ´اـÂا : ةـينلاعلاو ـÍ4ا Q :اـعت اللها ةـبقار2 ماود
 ثلاÂا :فلـس4ا ءاـملع هناص امك ملعلا نوصي نأ ,
 عبار4ا : Q دهز4ا نم هيلع ع®4ا ثح امب قلختي نأ
 س2اا ،نÏ2لإا ردقب اهنم للقÃاو اينAا : هÐÅي نأ
Ïا ء´د نع ةدÌ اههورك2 نعو ،
ً
اعبط اهليذرو بس
 سداــ س4ا ،
ً
Ì¿و : رئاعــ ش ماــ يقلا M ظفاــ  نأ
 عساÃا ،مÏحلأا رهاوظو ،ملاسلإا : هـنطاب رـهطي نأ
 قلاخلأاـب هرـمعو ،ةـيدر4ا قلاـخلأا نـم هرهاـظو
 ءاـر4او ،Òـك4ا ،  ةـيدر4ا قلاـخلأا نـمف ،ةيـضرا
خلأا نمو  ،بذك4او لخJاو ،ةعمس4او ،بجعلاو قلا
 ركشودهز4او   ،Òص4او ،ىوقÃاو  ،صلاخلإا ةيضرا
 ¿اعلا ةمع7ا : ةـمزلامب داـيدزلاا M صرا ماود







ابصنم هنود نÔ هملعي لا ام ديفتس« 
(Al-Atsimaini) 
 
Kemudian mengajak kepada anak 
didik agar menuntut ilmu hanya karena 
Allah, berniat dengan niat yang baik, 
menyayangi anak didik seperti pada dirinya 
sendiri, serta lemah lembut bergau dengan 
anak didik.  
 
لولأا : ،:اـعت اللها هجو مهبيذهتو مهميلعتب دصقي نأ
bو لو ¯و ،قا روهظ ماودو ،ع®4ا ءايح5و ،ملعلا ®
ةـملأا ـخ ماودو ،لطاJا .´اـÂا : نـم عـنتمي لا نأ
 نسح 9 ­ري هنإف ،هت¤ن صولخ مدعل بلاطلا ميلعت
ثـلاÂا ،ةي7ا : ÕـÖأ Q هـبلطو مـلعلا Q هـبغري نأ
 لزاـنم نـم ءاملعل4 :اعت اللها دعأ ام ركذب تاقولأا
عبار4ا تامارك4ا : نأ هـسف7 بـ اـم هـJاطل ب
س2اـا : ،هـميلعت Q ءاـقللإا ةلوهـس 9 حمـس« نأ
 
ً




Dalam Kitab Bidayah Al-Hidayah 
dijelaskan sebagai seorang pendidik agar 
menjadi pendidik yang baik adalah: 
،اـÌ تـنك ن5و م4اـعلا بادآـف : موزـ4و ،لاـمتحلاا
 قارـطإ عـم راقو4ا تمس M ةبيØاب سول¼او ،ملا
 ةـملظلا M لاإ دابعلا عيÙ M ÒكÃا كرتو ،سأر4ا
 لـفاحا Q عـضاوتل4 اراـثي5و ،مـلظلا نـع مØ ارجز





 ،ملعتاـب قـفر4او ،ةـبÌAاو لزـØا كرتو ،س4اجاو
Ú ديلJا حلاص5و ،فرجعتاب ´أÃاو ،داـشرلاا نـس
لوـق نـم هفنلأا كرتو ،هيلع درا كرتو) :يردأ لا (
 ،ةجا لوبقو ،9اؤس مهفتو لئاس4ا :إ ةمØا فÛو
 عـنمو ،ةوـفØا دـنع هـEإ عوجر4او ،قحل4 دايقنلااو
 ملعلاب دري نأ نع هرجزو ،ه»ي ملع  نع ملعتا
 نأ نـع ملعتـا دـصو ،:اـعت اللها هـجو ـغ عفا7ا
رفب لغتش«ـعلا ضرـف نم غارفلا لبق ةيافك4ا ض .
 ،ىوقÃاـ ب هـ نطاو هرهاـ ظ حلاـ صإ هــ نيع ضرــ فو
 لاوأ ملعتـا يدـتقE ىوقÃاـب لاوأ هسفن هذخاؤ2و
9اوقأ نم ايناث ديفتس«و ،9امعأب. 
(Al-Ghazali) 
 
Dalam kitab Adab Al-Dunya wa Al-
Din juga dijelaskan tentang karakter yang 
harus ada pada guru:  
 







 َنوَُملْع_َ اَم ِةَداَفإ ْنِم اوُعَِنتْم_َ 
َ































 َو ِْمث ِ
ْ















 . ْمِِهباَدآ ْنِمَو : اوُم
S





أ ِْـÞَ ْنـِم ، اوُدـَْشر
َ
أ ْنـَم ِداـَْشرِِإب ُهَـباََوث اوـ
ُُبلْطََو




لاَو ، اًَضوِع ِهَْيلَع اوُضاَتْع_َ .. ْنِمَو
 ْمِهِباَدآ : ُليِهـَْس½َو ، ْمـِهِب ُقـْ ر4اَو ُهوـُم
S
لَع ْنـَم ُحـُْصن
 ، ْمِهَِتنوُعَمَو ، ْمِهِْدفِر Qِ ِدوُهْجَم
ْ



































أ َكِـ4َذ Sِنإـَف ًائَِدْتبُم
 ْمـِْهي َ
َ
A اَميِ َِةبÞْ Sر4ا َMَ ^ثَح
َ





 ِعـْطZَ ْنِم َِك4َذ Qِ اَِم4 اًم

لََعتُم اوُس «َُؤي 
َ
لاَو اًJِاَط اوُعَنْم_َ
 َكِـ4َذ ُراَرْمِتـْساَو ، ْمـِْهي َ
َ








(Al-Mawardi, 1992: 56-60). 
 
Sebenarnya guru adalah murid dari 
gurunya. Gurunya juga murid dari gurunya 
begitu seterusnya, sehingga terjadi proses 
tasalsul seperti dalam ilmu tauhid. Bedanya 
kalau dalam ilmu tauhid tasalsulnya 
mengenai pencipta dan yang diciptakan, tapi 
kalau dalam hal pendidikan adalah tasalsul 
antara murid dengan gurunya. Maksud 
Peneliti di sini adalah sebagai guru harus 
menjadi teladan bagi anak didiknya/ atau 
muridnya, yang di maksud anak didik / 
murid disini bukan hanya anak didik / 
murid yang duduk di bangku SD, SMP 
maupun SMA, namun siapa saja yang 
berguru kepadanya dialah anak didiknya / 
muridnya apapun jabatannya, berapapun 
usianya dan siapapun dia. Guru juga 
termasuk murid dari gurunya, gurunya 
murid dari gurunya guru dan seterusnya. 
Untuk menjadi guru yang baik dan 
menjadi idola butuh kesabaran. Sabar dalam 
menghadapi siswa dan sabar atas jabatannya 
sebagai guru bagi siswa. Karena tugas guru 
bukanlah tugas yang ringan. Tugas guru 
adalah berat karena bertanggung atas siswa 
lahir dan batin. Guru juga harus berjuang 





Silaturrahim termasuk salah satu 
hikmah atau makna mengajar yang 
dirasakan oleh para guru MTS Salafiyah 
Syafi’iyah Putri Sukorejo.  Dengan mengajar 
mereka bisa bersilaturrahim bersama para 
guru dan juga anak didik/ siswa. Denga 
silaturrahim ini dapat dibuat kesempatan 
untuk berdiskusi bersama para guru dalam 





rangka meningkatkan ilmu pengetahuan 
dan hal-hal lain berkenaan dengan tugas 
mengajarnya, bahkan bisa bisa berdiskusi 
hal-hal yang diluar  tugasnya yang tak 
jarang dalm kesempatan itu menemukan 
solusi atas masalah yang dihadapi. Dengan 
demikian , mengajar  juga menjadi pengobat 
hati bagi mereka dan  mereka merasa 
terhibur bersama para guru dan juga 
bersama anak-anak didik di kelas. Ini karena 
mereka para guru adalah golongan orang-
orang shaleh dan  mendidik anak-anak 
untuk menjadi orang yang shaleh pula. 
Sedangkan duduk bersama orang shaleh 
adalah termasuk salah satu obat hati, 
sebagaimana yang dijelaskan secara nadham 
oleh Saiyid Bakri Al-Makki dalam Syarah 
Kifayatul Atqiya’: 
 
      ةولاتـف ةس¯ بلق ءاودو-----    ßـعا ربدـتب
لاا نطبل4و  
  رحـس4اب عـ»Ãاو لـE مايقو-----    تاـس4او





Menurut Para Ustadza di MTs 
Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo, mengajar 
dapat melatih dirinya untuk istiqamah. 
Dengan mengajar bisa tahu dengan waktu, 
terutama waktu mengajar. Berawal dari 
disiplin waktu dalam mengajar pada 
akhirnya akan terbiasa pada hal-hal yang 
lain dalam kebaikan. Allah berfirman dalam 
































Hadis Nabi : 
 نـع هـنع :اـعت اللها qر قيدـص4ا رـWب وبأ لئس
لاقف ةماقتسلاا :اًئ¤ش اللهاب ك®½ لا نأ . نب رمع لاقو
هنع اللها qر باطا" :ةماقتـسلاا " M ميقتـس½ نأ
 ناـمثع لاقو بلعÂا ن±ور غورت لاو ،å7او ر2لأا
هنع اللها qر نافع نب : æ لاقو الله لمعلا اوصلخأ
هـنع اللها qر : اودأضئارـفلا .ساـبع نـبا لاـقو :
نـسا لاقو ضئارفلا ءادأ M او2اقتسا : او2اقتـسا
 هتيصعم اوب¦تجاو ،هتعاطب اولمعف ،:اعت اللها ر2أ M
ةمركعو دها لاقو : ç لا نأ ةداهـش M او2اقتـسا
 اللهاب اوق ·ح اللها لاإ 
(Al-Baghawi) 
 
Berkata sebagian ulama bahwa 
istiqamah ada empat perkara, yaitu: 1) 
melakukan perintah yang dilakukan dengan  
ikhlas; 2) Takut melakukan larangan 
disempurnakan dengan taubat; 3) Bersyukur 
ketika mendapatkan nikmat dengan jalan 
mengenali kelemahan dirinya; 4) Sabar 
dalam menghadapi ujian/ cobaan.  Menurut 
Al-Faqih Abu Al-Laits, Tandanya orang 
istiqamah dapat dilihat dari sepuluh 
perkara, yaitu: 1) memelihara lisannya dari 
ghibah; 2). Tidak suka su’u dhann; 3) tidak 
suka mengejek ; 4) menjaga penglihatan dari 
sesuatu yang haram; 5) berkata dengan 
benar; 6) suka mengeluarkan harta untuk 
jalan Allah; 7) Tidak suka israf; 8) Tida suka 
dihormati dan tidak takabbur; 9) Menjaga 
shalat yang lima waktu; 10) istiqamah al Al-
Sunnah wa Al-Jamaah. 
 
 نع بانتجلاا èاÂاو ةبيغلا M ناسل4ا ظفح لولاا
ا ثلاÂاو نظلا ءé عـبار4او ةرخـس4ا M بانتجلا
 ناـسل4ا قدـص س2اـاو مراـحا M ÈJا ضغ
 فÍ« لا نا عباس4او اللها ليyس ê قافنلاا سداس4او
 عـساÃاو هـسف7 Òـك4او ولعلا بلطي لا نا نماÂاو





 M ةماقتسلاا ¿اعلاو سما تاولص M ةظفاحا
 ةعام¼او ةنس4ا  
(Hasan) 
 
Bukan Karena Gaji  
 
Gaji atau bayaran bukanlah tujuan 
utama bagi para guru MTs Salafiyah 
Syafi’iyah Putri Sukorejo. Bahkan diantara 
para guru ada yang tidak tahu berapa gaji 
mereka. Yang penting mereka nerima gaji, 
setelah itu disimpan dan tidak tahu berapa 
jumlah nominalnya. Bukti juga mereka tidah 
bertujuan bayaran, tidak ada satupun 
diantara mereka yang menuntut kenaikan 
bayaran agar sesuai dengan kebutuhan 
sehari-hari.  
Di MTs ini gaji guru tidak 
berpedoman kepada UU No. 14 di atas. 
Walaupun ada guru yang telah 
mendapatkan tunjangan tersertifikasi, 
namun sebagian besar tidak mendaptkan, 
karena alasan kelembangan dan alasan 
individual guru. Alasan kelembagaan 
karena MTS Salafiyah Syafi’iyah bukanlah 
lembaga yang murni formal, melainkan 
gabungan antara yang formal dan yang non 
formal, sedangkan yang formal yang murni 
mengikuti program Nasional hanya tiga 
kelas, yaitu VII, VIII, dan IX masing-masing 
satu kels. Sedangkan yang ain yang jumlah 
siswanya lebih dari 700 orang siswa adalah 
kelas yang dikelola dengan program 
pesantren. Alasan yang individual adalah 
karena guru-guru MTs banyak yang tidak 
mempunyai ijazah formal. Mereka mengajar 
bukan berdasarkan ijazah. Mereka mengajar 
karena mereka mempunyai kemampuan 
mengajar, dan mereka sudah banyak yang 
cukup lama mengajar bahkan ada yang 
masapengabidannya di atas 30 tahun, yang 
mana pada waktu itu memang tidak 
menggunakan ijazah untuk mengajar. Oleh 
karena itu, para guru itu hanya bisa 
menerima bayaran dari pesantren dengan 
jumlah yang jauh di bawah standar minimal. 
Mereka berprinsip pada keikhlasan, prinsip 
sedekah, prinsip tolong menolong dan 
prinsip barokah. 
Menurut UU nomor 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen pasal 14 dan 15, 
bahwa guru memiliki hak yang cukup untuk 
menunjang tugasnya, di antaranya yaitu: 
memperolah penghasilan di atas kebutuhan  
hidup minimu dan jaminan kesejahteraan 
sosial. Penghasilan itu meliputi gaji pokok, 
tunjangan yang melekat pada gaji, tunjangan 
profesi, tunjangan fungsional, tunjangan 
khusus dan maslahat tambahan. Ini untuk 
PNS. Bagi guru swasta gaji berdasarkan 
perjanjian kerja atau kesepakatan kerja 
bersama. Bagi guru yang memiliki sertifikat 
pendidik berhak mendapatkan tunjangan 
sertifikasi. Yang kesemuanya dalam rangka 
untuk meningkatkan kualitas guru dalam 
mengemban tugasnya untuk mendidik anak 
bangsa. 
Dalam agama islam terdapat 
perbedaan pendapat tentang gaji guru. Ada 
yang membolehkan ada yang mengaramkan. 
Dalam Tafsir Rawi’ Al-Bayan bahwa 
mengajar itu adalah ibadah. Oleh karena itu 
harus dilakukan dengan ikhlas tidak boleh 
menerima gaji.   
 




Menurut Al-Abrasy di kutip oleh 
Muhammad Tafsir, menerima gaji karena 
mengajar sebenarnya tidak bertentangan 
dengan maksud mencari keridoan Allah dan 
zuhud di dunia karena guru memerlukan 
uang untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Menerima gaji tidak mesti 
menghilangkan keikhlasan, bahkan cobalah 
renungan kalimat ini: bayarlah gaji guru 
sebesar mungkin agar ia lebih ikhlas. 
Selanjutnya menurut Muhammad Tafsir 
keikhlasan sebenarnya tidak ada 
hubungannya dengan uang. Tidak digajipun 





bisa saja tidak ikhlas. Digaji besar dapat juga 
sangat ikhlas. Ikhlas adalah suasana hati, 
sedangkan uang adalah suasana lahiriyah. 
Jika ternyata uang menjadikan seseorang 
tidak ikhlas, maka sebenarnya hal itu bukan 
karena uang. Itu disebabkan karena 
kesalahan mengatur suasana hati. 
Ada juga pendapat, wajib memberi 
gaji kepada guru. Karena menuntut ilmu itu 
wajib. Dan merupakan kewajiban bagi orang 
tua untuk mengajarkan ilmu kepada 
anaknya. Jika orang tua tidak bisa 
mengajarkannya sendiri kepada anak, maka 
orang tua harus mencarikan guru buat 
anaknya untuk mengajarkan ilmu 
pengetahuan kepada anak-anaknya itu. 
Karena menuntut ilmu wajib, sedangkan 
membayar untuk belajar menjadi sarana 
untuk mendapatkan ilmu, maka membayar 
guru hukumnya juga wajib.    
 
. بجاو وهف هب لاا بجاو4ا متي  لا ام  
(Aziz) 
 
Di MTs ini guru memang dibayar, 
walupun tidak sampai pada batas minimum 
penghasilan. Secara logika memang tidak 
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Namun mereka para guru rela dengan 
bayaran itu dan tidak pernah ada yang 
menuntut untuk menaikkan gaji dengan 
harga yang tinggi. Bahkan walaupun dengan 
bayaran yang sedikit itu banyak yang 
berminat untuk menjadi tenaga edukatif di 
tempat ini. Ini kan menunjukkan bahwa 
bayaran di MTs ini bukanlah tujuan utama 
bagi para guru. Bagi mereka bayaran yang 
sedikit itu adalah barokah. Biar sedikit tapi 
sangat berarti. 
Ada penjelasan, siapapun tidak akan 
dapat bekerja dengan optimal apabila masih 
dihantui masalah ekonomi keluarga. Oleh 
karena itu kesejahteraan guru harus 
ditingkatkan dengan kenaikan gaji dan 
beberapa tunjangan serta maslahat 
tanbahan. Peningkatan kesejahteraan ini 
bukan hanya berlaku pada guru PNS saja 
tetapi juga guru non PNS. Dengan demikian 
telah terjadi penyetaraan antara guru PNS 
dan guru non PNS (Barnawi dan Arifin, 
2012: 44). Inipun tidak bisa terjadi bagi 
seluruh guru di MTs. Salafiyah Syafi’iyah 
Putri, walaupun ada sebagain yang telah 
mendapatkan tunjanagan sertifikasi, namun 
sebagian besar tidak mendapatkannya tidak 
memenuhi pensyaratn administrai. Mereka 
mengajar karena mempunyai kemampuan 
mengajar tapi mereka tidak punya ijazah 
formal. Dan buat mereka bayaran bukanlah 
tujuan utama. 
Menurut Al-Abrasy di kutip oleh 
Ahmad Tafsir, menerima gaji karena 
mengajar sebenarnya tidak bertentangan 
dengan maksud mencari keridoan Allah dan 
zuhud di dunia karena guru memerlukan 
uang untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Menerima gaji tidak mesti 
menghilangkan keikhlasan, bahkan cobalah 
renungan kalimat ini: bayarlah gaji guru 
sebesar mungkin agar ia lebih ikhlas. 
Selanjutnya menurut Ahmad Tafsir 
keikhlasan sebenarnya tidak ada 
hubungannya dengan uang. Tidak digajipun 
bisa saja tidak ikhlas. Digaji besar dapat juga 
sangat ikhlas. Ikhlas adalah suasana hati, 
sedangkan uang adalah suasana lahiriyah. 
Jika ternyata uang menjadikan seseorang 
tidak ikhlas, maka sebenarnya hal itu bukan 
karena uang. Itu disebabkan karena 
kesalahan mengatur suasana hati (Ahmad 
Tafsir, 2000: 106). 
Para guru di MTs ini dalam 
mengajarkan ilmunya kepada siswa 
berprinsip kepada sedekah, tolong 





Guru di MTs Salafiyah Syafi’iyah 
Sukorejo tidak menuntut bayaran dalam 
pekerjaan mengajarnya. Mereka bekerja 
sebagai guru karena ingin mengamalkan 
ilmunya agar ilmunya bisa beranfaa untuk 





orang lain, dan juga agar ilmunya bisa 
berkembang dengan cara mengajarkan ilmu 
kepada orang lain/siswa. Dalam hal ini 
mereka berpegang pada prinsip sedekah. 
Prinsip sedekah menurut mereka  Artinya  
bahwa  mengajar sama dengan  praktek 
sedekah. Guru yang mempunyai ilmu 
meberikan ilmunya kepada siswa yang 
sedang haus ilmu. Tak ubahnya orang kaya 
yang memberikan rizki kepada orang fakir 
atau orang miskin. Prinsip ini berdasar pada 
Hadis Nabi Riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah: 
 
لاق ةرره أ نعو : هـيلع اللها (ـص اللها لوـسر لاق
ملسو :ثلاـث نـم لاإ هلمع عطقنا مدآ نبا تام اذإ :




Yang dimaksud sedekah dalam hadis 
ini bukan hanya sedekah yang berbentuk 
harta, namun ilmu juga bisa disedekahkan. 
Nabi menilai mengajar itu adalah sama 
seperti sedekah. 
Selanjutnya hadis Nabi yang 
menjelaskan agar orang bersedakah dengan 
cara mengajarkan ilmu yang dimilkinya: 
 




لَع ُ Scا S(َص ^ِS7ا َلَعَج
 َلاـَقَ } ٍي
ْ




أ َMَ اوُق Sدـََصت
 ُهُد دَُس«  
(Al-Mawardi) 
 
Prinsip ini juga berdasr kepada 
ungkapan Al-Ghazali dalam Ihya’nya:  
 
 نإـف ملعلا اوملعت ةداـبع هـبلطو ةيـشخ الله هـملعت




Sedekah tidak terbatas pada harta 
benda. Apapun yang bisa diterima oleh 
orang dan bermanfaat buat orang lain bisa 
disedekahkan. Dalam hadis dijelaskan 
bahwa setiap kebaikan adalah sedekah:   
 
 اللها (ص اللها لوسر لاق لاق هنع اللها qر رباج نعو
ملسو هيلع" :ةقدص فورعم  "يراخJا هجرخأ 
 
Selanjutnya dijelaskan bahwa setiap 
bacaan tasbih adalah sedekah, pada tiap-tiap 
takbir adalah sedekah, mengajak kepada 
kebaikan adalah sedekah, melarang akan 
kemungkaran adalah sedekah, dan 
dikatakan dalam setiap jari-jari anusia 
adalah sedekah, melarang akan kejelekan 
adalah sedekah dan sebagainya dari amal-
amal shaleh. 
 
 رـ2لأاو ةقدـص ةـبWت íو ةقدص ةحيyس½  نإ
ابةقدـص ركنا نع å7او ةقدص فورع " Q لاـقو
 ةقدـص ـ®4ا نـع كاـس2لإاو ةقدص مîدحأ عضب
ةاص4ا لامعلأا نم ك4ذ غو 
(Al-Shan’any) 
 
 نـم وـضع  M حبـصت ¶ـلا تاقدص4ا نع غت
 ملـسو هـيلع اللها (ص 7ا Òخأ امك ندJا ءاضعأ
 موـي  ةقدـص سا7ا نم ïلاس  M حبصي هنأب
علطت  كيلع كئاضعأ نم وضع  عي سمش4ا هيف
 لـب طـقف لام ةقدص تس¤ل نWل موي  ةقدص هب
 ةقدـص لـيلهÃاو ةقدـص ـبكÃاو ةقدص حيyسÅلا
 å7او ةقدص فورعاب ر2لأاو ةقدص نآرقلا ةءارقو
 ةقدـص هـعاتم M لجر4ا ةنوعمو ةقدص ركنا نع
  هقدص هتجوز لجر4ا نايت5و هقدص ةبيطلا ةمñ4او
ةقدص وهف اللها :إ دبعلا هب برقتي ء£ 
(Al-Nawawi) 
 





Sedekah tidaklah terbatas pada harta 
benda. Apapun dari segala bentuk kebaikan 
dapat dijadikan sebagai sedekah. Melakukan 
kebaikan adalah sedekah. Tersenyum 
kepada orang lain adalah sedekah. 
membantu orang lainyang kesulitan adalah 
sedekah, Termasuk juga sedekah adalah 





Guru MTs Putri dalam mengajarnya 
juga berpegang pada prinsip tolong 
meolong. Hal ini sering disampaikan oleh 
pengasuh dalam setiap petemuan rutin 
bulanan antar para kepala bidang, kepala 
madrasah dan sekolah, bahwa mengajar 
termsuk membantu pesantren. Orang 
membantu orang lain Allah akan 
menolongnya jiuga. Apalagi menolong 
pesantren, maka dia (Guru) akan 
mendapatkan pertolongna Allah, asal dalam 
melaksanakan tugasnya itu benar-benar niat 
menolong pesantren.  Dalam hal ini 
berdasrkan hadis Nabi Riwayat Muslim, 
Bahwa orang yang suka menolong orang 
lain : 
 
لاق ةرره أ نعو : نـع سـفن نـم   اللها لوسر لاق
 نم ةرك هنع اللها سفن ،اينAا برك نم ةرك نمؤ2
 اللها ـÍ« ،ـÍعم M ـÍ« نـمو ،ةمايقلا موي برك
 Q اللها ه|ـس انمؤ2 |س نمو ،ةرخلآاو اينAا Q هيلع
لا نوع Q اللهاو ،ةرخلآاو نيAا Q دـبعلا ن- اـم دبع
 لهس ،املع هيف سمتلي اقرط كلس نمو ،هيخأ نوع
ةن¼ا :إ اقرط هب 9 اللها 
(Aziz) 
 
Apabila prinsip tolong mnolong 
dimilki oleh seorang yang bekerja sebagai 
guru, insyaallah dia akan bekerja dengan 
sekuat tenaga tanpa memperhitungkan  
bayaran yang harus ia terima. Berapa pun ia 
dibayar tak peduli, karena yang lebih 
dipentingkan adalah menolong siswa agar 
mempunyai pengetahuan sehingga mereka 





  Satu lagi prinsip yang dipegangi oleh 
guru-guru di MTs Putri ini, yaitu prinsip 
barokah. Di MTs bayaran guru bukan gaji, 
dan apa yang diterima oleh guru bukanlah 
bayaran tapi sekedar uang lelah sebagai 
penghargaan atas pekerjaannya. Karena 
kalau gaji harus sesuai dengan batas 
minimum penghasilan. Sedang di MTs Putri 
khususnya, tak ada satu pun guru yang 
bayarannya sampai pada batas penghasilan 
minimum. Ini bisa dilihat pada daftar gaji 
bulanan madrasah. Namun para guru tak 
gentar dengan itu semua. Karena bayaran 
bukanlah harapan utama bagi mereka. Yang 
paling didambakan oleh para guru adalah 
barokah.  
Barokah adalah nilai lebih berupa 
kebaikan, nikmat, rahmat, pokoknya 
kebaikan yang berlebih.  
 
هـموز4و ، هـتابثو ، ـا هيف ي]ا ءó4ا ةÕك  ماود
 
ً
اضيأ هتوبثو هتÕÜو هتدازو ا ءامS7اةÜَÒَلا 
(Shalih, Aziz, & Al-Munjid) 
 
Barokah dapat berbentuk: 
kenikmatan, kebaikan, keberuntungan, 
kebahagiaan, kelebihan, kemuliaan, dan 
keridoan/ restu. Guru MTs dalam 
mengajarnya berprinsip pada barokah. 
Mereka mengajar tidak bertujuan semata-
mata mencari bayaran. Yang lebih penting 
bagi mereka adalah mendapatkan barokah 
dari madrasah ini yang diyakini bahwa 
Allah menjadikan tempat ini sebagai tempat 
yang penuh dengan barokah. 
 





 وـه كÒÃاف : ، هـتابث بـلطو ، ـثك4ا ـا بـلط
 عي ، ّكÒتف ، هموز4 بلطو :ةÜÒلا بلط  ناب كÒÃا
 ـا توبث بلطي ي]ا وه كÒتاو ةÜÒلا بلط وه
9 وأ هدنع 
(Shalih, Yamilah) 
 
Dengan demikian berarti para guru di 
MTS ini berhadap kebaikan yang berlebih 
melalui pekerjaan mengajarnya. Ternyata 
benar terlihat dan terasa oleh para guru 
bahwa mereka mempunyai kebaikan yang 
berlebih yang diyakini bahwa itu berkat dari 
mereka mengajar. Contoh pengalaman 
mereka adalah mereka hidup layak seperti 
orang yang lain yang bekerja banting tulang. 
Guru MTs. Walaupun dia tidak kaya tapi 
kehidupannya wajar-wajar saja, bisa 
dikatakan cukup. Contoh lagi, sesuatu yang 
diyakini sebagai barokah berangkat haji 
lebih awal dari yang direncanakan. Ini 
merupakan sesuatu yang tidak disangka-
sangka, dan diyakini oleh ustadzah itu 
adalah barokah beliau mengajar di 
Madrasah ini. 
Pemilik tunggal barokah adalah Allah 
Swt. Selain Allah tidak ada yang memiliki 
barokah.    
 
،:اعت اللها نم ةÜÒلاو 
(Munjid) 
 
Manusia tidak boleh meminta 
barokah kepada selain Allah. Karena 
meminta barokah kepada selain Allah sama 
seperti meminta rizki kepada selain-Nya. 
Orang yang meminta barokah kepada selain 
Allah adalah syirik. Meyakini bahwa 
seseorang atau suatu benda itu memiliki 
barokah juga syirik.  
Sama juga halnya dengan orang yang 
meminta obat kepada orang lain dan 
meyakini bahwa orang itu yang memberi 
kesembuhan, padahal yang sebenarnya 
memberikan kesembuhan adalah Allah Swt.  
Jadi yang dimaksud oleh syara’ bahwa 
didalam sesuatu ada barokah adalah bahwa 
sesuatu itu hanyalah  sarana untuk 
mendapatkan barokah. Sedangkan yang 
memberikan barokah adalah Allah. 
 Guru MTs Putri bukannya 
mengharap barokah kepada madrasah atau 
kepada pesantren maupun  pengasuh, dan 
bukan pula meyakini bahwa madrasah/ 
pesantren  atau pengasuh yang memiliki 
barokah, tapi mereka menganggap bahwa 
ini semua adalah wasilah untuk 
mendapatkan barokah. Sementara pemilik/ 
sumber barokah hanyalah Allah Swt. 
Hanya ketika Allah menghendaki, 
Allah menjadikan sesuatu itu mengandung 
barokah, maka terdapatlah barokah 
padanya. Allah menjadikan jasad manusia 
itu mengandung barokah, yaitu jasad pada 
nabi dan rasul. Seperti nabi kita Muhammad 
Saw. Artinya atas kehendak Allah jasad nabi 
Muhammad mengandung barokah. 
Sehingga boleh manusia tabarruk kepada 
jasad nabi atau bekas nabi, sebagaimana ada 
sahabat yang menyimpan sebagian rambut 
nabi karena tabarruk dengan hal itu. Barokah 
yang ada pada jasad nabi namanya barokah 
dzatiyah. Artinya dzatnya/ jasadnya oleh 
Allah memang diciptakan mengandung 
barokah. Ini tidak terjadi kepada manusia 
yang lain selain nabi dan rasul.  
Sesuatu yang lain yang diberi barokah 
oleh Allah bisa berupa tempat, zaman, dan 
bisa juga kita tabrruk kepada orang shaleh/ 
orang ‘alim. Akan tetapi barokah yang 
dalam itu semua bukanlah barokah 
dzatiyah, tapi barokah ‘amaliyah. Artinya 
seseorang tidak bisa tabarruk kepada 
sesuatu itu dengan bendanya, tapi seseorang 
hanya bisa mendapatkan barokah apabila ia 
melakukan amal-amal shaleh bersama 
mereka atau di tempat-tempat yang 
ditakdirkan mengandung barokah. 
Lalu, yang dilakukan oleh guru-guru 
MTs dengan pernyataanya karena berharap 
barokah, berarti barokah amaliyah/ bil ‘amal. 
Artinya mereka para guru tabarruk dengan 





cara melakukan amal baik di tempat yang 
mungkin oleh Allah diberi barokah yaitu 
melalui pondok pesantren. Karena di 
pondok pesantren adalah tempat orang 
menuntut ilmu, tempat orang beribadah; 
mereka yakin di tempat ini mengandung 
barokah.  
Tidak salah apa yang dilakukan para 
guru, dengan istilah berharap barokah. 
Karena mereka bukan tabarruk kepada 
lembaga ini, bukan pula tabarruk kepada 
pemilik lembaga ini, melainkan mereka 
tabarruk di lembaga ini dan kepada 
pengasuh melalui amal-amal mereka yaitu 
berupa mengajarkan ilmu kepada anak 
didiknya. Insayaallah, apabila para guru 
mengajar, benar-benar niat ikhlas karena 
Allah, maka berkah akan mereka dapatkan, 
berkah akan selalu bersama mereka, 
sehingga hidup mereka akan lebih tenang. 
Karena menurut mereka pula yang 
dikatakan barokah bukan seuatu yang 
banyak secara dhohir, tapi terlebih 
kenikmatan batin. Apalah artinya banyak 
kalau tidak nikmat. Lebih baik sedikit tapi 
nikmat dan mengandung barokah. 
 
 
Membangun Karakter Guru Madrasah 
Terbentuknya Karakter Guru Madrasah 
 
Terbentuknya karakter  guru yang 
terjadi di MTs Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo, 
ada yang memang sejak awal mengajar 
mempunyai prinsip keikhlasan yang mana  
hal ini memang dari lingkungan 
keluarganya yang mengajarkan demikian, 
ada juga yang terbentuk karena budaya MTs. 
Yaitu lingkungan guru-guru di MTs 
sebagaian besar guru yang sudah sepuh dan 
memang karakternya ikhlas, mengajar 
bukan karena semata-mata bayaran namun 
lebih dari itu niatnya adalah untuk 
mendidik anak-anak agar menjadi manusia 
yang shalih. Kemudian dalam pergaulan 
sehari-hari tidak ada dari guru yang 
membicarakan soal bayaran, yang lebih 
dibicarakan adalah tentang kewajiban 
mereka sebagai guru. Sehingga ketika ada 
guru yang pada awalnya kurang 
mengikhlaskan dirinya dengan keadaan di 
MTs akan terbawa dengan situasi yang ada, 
dan merasa enggan untuk membicarakan 
gaji yang sedikit itu dan akhirnya juga 
menyadari bahwa kewajiban guru adalah 
mengajar atau mendidik sedang bayaran 
bukanlah sesuatu yang terpenting dalam 
mengajar.   
Karakter-karakter itupun tumbuh, 
juga karena cita-cita pesantren dan para 
pengasuh yang otomatis harus didukung 
oleh kita semua. Dikatakan sebagai cita-cita 
pesantren bisa dilihat pada dawuh-dawuh 
pengasuh, bisa dilihat juga pada buku 
pedoman  santri, atau bisa dilihat pada 
wasiat Kyai As’ad. Mudah dilihat karena 
berada di tempat terbuka. Satu berada di 
Aula Putra dan stu di Aula Putri. 
Pembentukan karakter merupakan 
salah satu tujuan pendidikan nasional Pasal 
1 UU Sistem Pendidikan Nasional  tahun 
2003 yang menyatakan bahwa di antara 
tujuan pendidikan nsional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik 
untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan 
akhlak mulia. 
Menurut Dr. M. Ghazali Bagus Ani 
Putra, Psi dalam jurnalnya yang berjudul 
Membangun Peradaban Bangsa dengan 
pendidikan Berkarakter moral, bahwa 
karakter anak memang merupakan bawaan 
sejak lahir, tapi karakter-karakter  itu dapat 
diperngaruhi oleh beberapa hal yaitu:  
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah  
kemudian komonitas tempat mereka 
bergaul.  
Pada saat ini sedang gencar-
gencarnya orang membahas tentang 
karakter siswa.  Banyak cara yang dilakukan 
pemerintah untuk siswa agar menjadi 
manusia yang berkarakter. Akan tetapi yang 
mengherankan, sedikit sekali orang yang 
membicarakan tentang karakter guru. 
Padahal guru adalah penentu yang sangat 





penting keberhasian pendidikan. Bagaimana 
pendidikan di negeri ini bisa berhasil bila 
para guru yang mengajar terdiri dari orang 
yang tidak berkarakter. Bagaimana siswa 
bisa menjadi orang yang berkarakter, bila 
tenaga guru yang mengajarkan mereka tidak 
mempunyai karakter. Padahal guru adalah 
model untuk siswa, setiap perkataan dan 
perbuatannya menjadi perhatian bagi siswa. 
Hendaknya guru menjadi uswah hasanah 
bagi siswa. Bentuklah karakter guru sebelum 
membentuk karakter siswa. 
 
 
Pembinaan Karakter Guru Madrasah 
 
Karena karakter guru santri adalah 
cita-cita pesantren atau paa pengasuh 
pondok pesantren, maka perlu adanya 
pembinaan untuk mempertahankan agar 
karakter-karakter itu tidak lenyap. Adapun 
langkah-langkah pembinaan karakter di MTs 
Salafiyah Syafi’iyah Putri ini adalah 
dilakukan semua komponen yang terkait 
yang ada di bawah naungan pondok 
pesantren, dari pengasuh sampai pada 
individu masin-masing guru. 
Bentuk-benntuk pembinaan itu 
adalah: 1) melalui keteladanan pengasuh 
selaku pimpinan sentral yang membawahi 
lembaga MTs ini. Kyai tidak saja memberi 
penjelasn tentang bagaimana seharusnya 
guru, namun beliau mempraktekkannya 
sendiri dengan banyak mengambil bagian 
mengajar baik di lembaga formal maupun 
non formal di pondok ini dengan tidak 
mebicarakan soal bayaran. Ini berarti beliau 
mengajak para guru agar para guru benar-
benar melaksanakan tugasnya dengan baik 
dan bukan bayaran yang menjadi tujuan 
utama. 2)  berupa pembinaan. Pembinaan 
juga dilakukan oleh pengasuh, lalu oleh 
kepala bidang pendidikan, selanjutnya 
kepala bagian pendidikan Agama, kemudian 
oleh kepala sekolah dan juga dilakukan oleh 
individu guru. Pembinaan oleh pengasuh 
melalui pertemuan rutin bulanan, pengajian 
kitab Adab Al-Dunya wa Al-Din. Yang 
dilakukan kepala sekolah melalui rapat 
syahriyah dan rapat-rapat lainnya. Yang 
dilakukan oleh individu guru adalah saling 
mengingatkan antara guru satu dengan 
lainnya. 
Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
Al-Qur’an  
 


















Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 
berat siksa-Nya. 
Karakter itu adalah perbuatan hati, 
ada pasang surutnya, oleh karena itu butuh 
untuk dijaga dan dipelihara agar karakter-
karakter itu tidak luntur dari budaya MTs 
ini.  
Imam Suprayogo menjelaskan  
tentang cara kyai membangun karakter 
santri, dalam jurnalnya, … kyai  tidak saja 
menjalankan seperti yang dilakukan oleh 
guru atau dosen di perguruan tinggi, yaitu 
lebih banyak memberi tahu atau 
mengajarkan ilmu, lebih dari itu adalah 
membimbing dan mengasuh. Kyai tidak saja 
mengajar tetapi  mengajak dengan contoh, 
dan bahkan kalau perlu menuntun. Kyai 
selalu menuntun kepada jalan yang benar. 
Dengan kasih sayangnya, kyai selalu 
menunjukkan dan sekaligus memberi 
contoh. Kyai  pesantren tidak saja 
menjelaskan tentang bagaimana cara sholat 
malam, tetapi juga mengajak dan bersama-
sama sholat malam secara istiqomah. Kyai 
juga tidak saja mengajak membaca dzikir 
dan membaca doa, tetapi juga mengajak 
berdzikir dan berdo’a. Membaca doa 
dianggap lain dengan berdo’a.  Selain itu, 
menurut sepengetahuannya, kyai selalu 
mendidik dengan tulus, ikhlas, dan penuh 





kegembiraan. Dia mengatakan bahwa kyai 
itu adalah pendidik yang sebenarnya. 
Pendidikan karakter yang dilakukan 
oleh kyai dilakukan dengan cara 
memberikan bimbingan, tuntunan, contoh 
atau ketauladanan,  dan ditambah  dengan 
pemberian kasih sayang yang mendalam. 
Sementara itu apa yang didiskusikan oleh 
para pendidik di perguruan tinggi, bahwa 
pendidikan karakter harus ada bahan ajar, 
kurikulum,  sarana dan prasarana 
pendidikan, jumlah jam pertemuan, dan 
yang tidak ketinggalan adalah biaya yang 
harus dikeluarkan.   Sedangkan  kyai di 
pesantren tidak menggunakan itu semua. 
Tetapi anehnya,  hubungan santri terhadap 
kyai sedemikian mendalam, 
menggambarkan adanya akhlak atau 
karakter yang mulia (Imam Suprayogo, 
2014). 
Hal  ini juga senada dengan pendapat 
Suwandi yang dikutip oleh Wahid, 
Pelaksanaan pendidikan karakter   lebih 
tepat dilakukan dengan pendekatan 
percontohan (modelling), keteladanan 
(uswah) yang dilakukan oleh guru. Karena 
Karakter merupakan perilaku (behaviour), 
bukan pengetahuan sehingga untuk dapat 
diinternalisasi oleh peserta didik, maka 
harus diteladankan bukan hanya diajarkan.  
Keteladanan itu bukan hanya 
dilakukan oleh pengasu sebagai pimpinan 
sentral, namun juga dilakukan oleh kepala 
madrasah sendiri selaku pimpinan lembaga. 
Beliau juga tidak sekedar memberi 
panjelasan kepada guru namun juga 
memberi teladan. Selanjutnya keteladana 
juga dilakukan oleh guru-guru yang seneor, 
berikan disamping memberi penjelasan 
kepada guru-guru yang yunior, lebih dari itu 
keteladana ditampakakkan melalui prilaku 
mereka. Keteladan ini diajarkan oleh Nabi 
Kita Muhammad Saw. Sebagaiman 
dijelaskan dalam Al-Quran Surah Al-Maidah 
ayat 2: 
 
 َن-َ ْنـَِم4 ٌةَنـَسَح ٌةَوـْس
ُ









Eاَو َ Scا وُْجَري 
 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 
banyak menyebut Allah. 
Pendapat Azyumardi Azra yang 
dikutip dari Jurnal Pendidikan Dr. 
Suliwiyadi, menegaskan bahwa 
pembentukan karakter termasuk dalam 
pendidikan nilai. Pada pendidikan nilai ini 
terdapat tiga penentu utama langkah 
keberhasilannya : (1) hadirnya teladan yang 
hidup (living exemplary), (2) adanya peran 
klarifikasi nilai-nilai positif yang ada di 
lingkungan sosial, serta (3) digunakannya 
pendekatan berbasis karakter-nilai untuk 
semua pelajaran yang disampaikan. Hal ini 
sejalan dengan ungkapan pendidikan at-
tariqah ahammu min al-madah, al-mudarrisu 
ahammu min at-tariqah, ar-ruh al-mudarris 
ahammu min al-mudarris (metode-cara lebih 
menentukan daripada materi, guru lebih 
menentukan daripada metode-cara, karakter 
guru lebih menentukan daripada guru) 
(Suliwiyadi, 2012). 
Pendapat Azyumardi juga telah 
dilakukan di MTs. Ini, yaitu dengan adnya 
penjelasan- penjeasan tentang karakter-
karakter yang harus dimiliki oleh guru dan 
bagaimana seharusnya guru. Ini bukan 
Cuma dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
pertemuan bulanan, namun juga masing-
masing invidu guru turut mempertahankan 
karakter itu dengan cara saling 
memperingati antara satu dengan yang 
lainnya.    
Budaya akademik yang berkarakter 
baru bisa berkembang kalau PT mampu 
memfasilitasi dalam bentuk program dan 
kegiatan akademik yang bersinambung. Di 
sisi lain maka dibutuhkan keteladanan 
sebagai karakter sejati para senior, utamanya 
para guru besar, dalam berbudaya 





akademik. Bentuk budaya akademik yang 
sangat substansi adalah datang dari setiap 
insan akademik utamanya dosen. Budaya 
menelaah bahan ajar, diskusi keilmuan, 
tinjauan teori-teori yang ada, penelitian, 
menulis buku dan jurnal ilmiah seharusnya 
menjadi aktivitas keseharian 
(www.puzzleminds.com).  
Menurut Sutrisno dan Muhammad 
Nurulah dalam Jurnal Nasional, bahwa 
pembangunan karakter harus melalui 
beberapa komponen: Pertama, pendidikan 
karakter harus dimulai dari keluarga. 
Keluarga menjadi institusi penting dalam 
membentuk pendidikan berkarakter bagi 
anak. Jika keluarga gagal melaksanakan 
tugas tersebut, sekolah akan mengalami 
kesulitan untuk menangani anak didik. 
Kedua, kepala sekolah, pendidik (guru), dan 
tenaga kependidikan yang berkarakter. 
Pendidik yang menjunjung tinggi nilai moral 
akan mengutamakan nilai moral ketika 
berlangsung proses tranformasi ilmu dan 
keterampilan kepada peserta didik. Ketiga, 
pihak sekolah perlu membuat semacam 
teknis pendidikan berkarakter. Pendidikan 
berkarakter bisa dimasukkan menjadi bagian 
di dalam kurikulum, rencana pembelajaran, 
dan silabus, yang dikemas di dalam 
kurikulum pendidikan. Serta membuat 
peraturan soal pendidikan karakter. 
Misalnya: cara berpakaian, dilarang 
merokok, bertato, dan lain-lain. Keempat, 
peran pemerintah. Selain memberikan dana, 
ada banyak hal yang semestinya dibenahi. 
Kelima, melibatkan masyarakat secara 
penuh, mulai dari proses perencanaan 
sampai evaluasi (Sutrisno dan Nurulah, 
2012).  
Selain keteladanan, pembentukan 
karakter guru santri juga dilakukan melalui 
pembinaan-pembinaan. Pembinaan yang 
dilakukan oleh pengasuh dalam rangka 
membentuk karakter guru santri di 
lingkungan pondok pesantren disampaikan 
melalui rapat dan pengajian. Ada rapat 
bulanan antara para kepala bidang dan para 
kepala sekolah/madrasah, ada pengajian 
akhlak yang dilakukan dalam setiap jumat 
manis. Selanjutnya pembinaan dilakukan 
oleh Kepala Bidang Pendidikan dan Kepala 
Bagian Pendidikan Agama. Ini melalui rapat 
kordinator antara para pengurus madrasah. 
Selanjutnya pembinaan yang dlakukan oleh 
kepala madrasah dilakukan setiap bulan 
sekali dalam rapat syahriyah. Tak 
ketinggalan pula peran masing-masing guru 
yang tak kalah pentingnya adalah saling 






Guru memilki peran penting dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan. Oleh 
karena itu dibutuhkan guru yang berkualitas 
baik dari segi keilmuannya maupun 
kepribadiannya, akhlaknya dan karakternya. 
Sebelum mendidik siswa untuk berkarakter, 
maka yang lebih penting adalah mendidik 
guru agar memilki karakter-karakter mulia 
sehingga akan melahirkan siswa-siswa yang 
berkarakter mulia pula.  
1. Profil guru MTs. Salafiyah Syafi’iyah 
Sukorejo, mengambangkan beberapa 
nilai karakter yang mungkin bisa 
dijadikan acuan oleh lembaga-lembaga 
pendidikan lain, yaitu  bahwa para guru 
dalam mengajar bukanlah berharap 
pada gaji akan tetapi, ada nilai atau 
makna yang lebih penting dari sekedar 
gaji, yaitu : 
a. Mengajar ikhlas karena Allah 
b. Mengajar merupakan sebuah 
perbuatan mulia 
c. Mengajar karena panggilan hati/ 
merasa berkewajiban 
d. Mengajar berniat mengamalkan 
ilmu 
e. Mengajar merupakan media ibadah 
f. Mengajar merupakan media 
dakwah 





g. Mengajar merupakan media 
memperbaiki diri dengan menjadi 
uswah bagi siswa 
h. Mengajar merupakan media 
silaturrahim antar sesama guru dan 
antara siswa-guru 
i. Mengajar melatih diri untuk 
istiqamah 
j. Mengajar berniat bersedekah 
dengan ilmunya 
k. Mengajar berniat menolong/ 
membantu orang lain dengan 
ilmunya 
l. Mengajar karena berharap barokah 
dari ilmu dan dari guru yang telah 
mengajarkan ilmu 
2. Adapun upaya-upaya yang dilakukan 
dalam rangka membangun karakter 
guru MTs. Salafiyah Syafi’iyah antara 
Lain: 
a. Pertemuan Rutin oleh Pengasuh 
Pondo Pesantren Salafiyah Syafi’iyah 
dimana MTs. Ini bernaung 
b. Pengajian kitab Adab al-Dunya 
waal-Din yang dipandu langsung 
oleh pengasuh Pondok pesantren 
salafiyah syafi’iyah 
c. Rapat kordinasi antar lembaga oleh 
Kepala bidang pendidikan pondok 
pesantren Salafiyah Syafi’iyah 
d. Rapat Syahriyah di MTs. Yang 
dipandu oleh Kepala Madrasah dan 
para wakil kepala 
e. Seleksi pengangkatan guru dengan 
menentukan syarat menjadi guru 
harus lulusan S-1 dan telah 
menempuh semua jenjang 
pendidikan madrasah di pondok 
pesantren salafiyah Syafi’iyah 
f. Melalui forum MGMP di  madrasah 
Dari itu, penulis berharap agar nilai-
nilai karakter ini mendapatkan perhatian 
dan menjadi kebutuhan bagi lembaga-
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